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ABSTRACT
Kabupaten Berau banyak menyimpan potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha.
Kabupaten ini memiliki banyak sekali wisata alam yang sangat cantik dan mempesona, Potensi wisata
yang dimiliki Kabupaten Berau terbentuk dari kondisi geografis, sgjarah dan budaya.

Pada jalan Haji Isa Il — Kota Berau merupakan aksen jalan yang sering mengalami banjir
sehingga perlu adanya penelitian, Untuk perhitungan hidrologi pada penelitian ini menggunakan
metode distribusi gumbel dan metode log person type Ill. Dari hasil perhitugan hujan rancangan
periode 2, 5, dan 10 tahun didapat nilai debit banjir rancangan untuk setiap saluran pada penelitian

ini.

Untuk perhitungan hidrolika pada penelitian ini menggunakan metode manning. Sehingga
dapat disimpilkan kondisi drainase tidak mampu menampung debit yang ada. Maka untuk periode 10
tahun harus merubah dimensi penampang saluran menjadi lebih besar dari dimensi existing.

Kata Kundi : Banjir, Penditian, Debit Banjir rancangan.

ABSTRACT

Berau has many potentials that can be used as business opportunities. This regency has a
lot of nature tourism that is very beautiful and fascinating, Berau Regency tourism potential is formed
from geographical conditions, history and culture.

Ontheroad Haji Isa Il - Berau City is a road accent that often flooded so that the need for
research, For the calculation of hydrology in this study using the method of gumbel distribution and
log method person type Il1. From the results of the rainfall, the design period of 2, 5, and 10 years
obtained flood discharge design value for each channel in this study.

For the calculation of hydraulics in this study using the method of manning. So that can
beimpimpkan drainage condition is not able to accommodate the existing discharge. So for a period of
10 years must change the dimension of channel cross section to be greater than the existing dimension.

Keywords: Flood, Research, Flood Design.

alam yang sangat cantik dan mempesona,

PENDAHULUAN Potensi wisata yang dimiliki Kabupaten Berau
terbentuk dari kondisi geografis, sgarah dan
Latar bdakang budaya. Hal ini yang membuat perkembangan

Kabupaten Berau merupakan provinsi
yang terletak di Provins Kalimantan Timur.
Kabupaten Berau banyak menyimpan potensi
yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha
Kabupaten ini memiliki banyak sekali wisata

di dalam kota berau pun harus di perhatikan
bukan hanya dari segi pariwisata tapi dari segi
drainase perkotaannya. Tidak bisa di hindari
kondis banjir yang terjadi saat musim
penghujan juga kerap membanjiri beberapa



kawasan di kabupaten berau, salah satunya
pada Jalan Haji Isa lll. Dari segi pengamatan
yang dilakukan banyak sekali sampah dan
sedimentasi yang menumpuk di beberapa titik
sauran, bukan hanya sampah tapi saluran
drainase juga sudah tidak memenuhi kapasitas
daya tampungnya. maka dari itu perlu
dilakukan penelitian agar saluran drainase ini
dapat berfungsi secara optimal dan
permasalahan banjir di Kabupaten Berau
Dapat diatasi.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Berapakah debit banjir rancangan pada kala
ulang 2, 5 dan 10 tahun ?

2. Bergpakah kapasitas sduran existing ?

3. Bagokah dimens sduran yang mampu
menampung debit banjir pada kda ulang 10
tehun?

Batasan M asalah Penelitian

Sesual rumusan masalah yang telah disebutkan didss

mekabetasan masal ah ddlam pendlitianini addah:

1. Penelitian ini dilakukan pada Jalan Haji Isa
1l Kel. Karang Ambun Kec. Tanjung
Redeb Kabupaten Berau.

2. Perhitungan curah hujan efektif dengan
Metode Gumbel dan Metode log Person
Type Il untuk kala ulang 2, 5 dan 10
tahun.

3. Perhitungan dimensi saluran existing.
4., Tidak menghitung sedimentasi

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil perhitungan debit air
yang harus ditampung oleh drainase untuk
kala ulang 2, 5 dan 10 tahun pada Jalan
Haji Isa Ill, Kel. Karang Ambun, Kec.
Tanjung Redeb,K abupaten Berau

2. Mendapatkan hasil perhitungan dimensi
saluran drainase kala ulang 2, 5 dan 10
tahun pada Jalan Haji Isa lll, Kel. Karang
Ambun, Kec. Tanjung Redeb,Kabupaten
Berau.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian studi perhitungan

sistem saluran drainase padajalan Haji I1salll -

Berau Mdliputi :

1. Mengetahui rancangan sstem pengenddian
banjir yang sesuai untuk prediks tahun 2, 5 dan
10tahun.

2. Dihargpkan menjadi saran atau pedoman bagi
pemerintah ddam menentukan kebijakan daerah
yang ditditi di bidang infragtruktur kota serta
mengatasipad keedaan dimasayang akan datang.

3. Maakkan Masukkan bagi pemerintsh daam

menanggapi banjir yang terjadi di Berau.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Drainase

Drainase addah suatu cara pembuangan kelebihan
ar yang tidak diinginkan pada suatu deerah, serta
cara-cara penanggulangan akibat yang ditimbulkan
oeh kdebihan ar tersebut. Maksud dan tujuan
drainese addah membuang ar di aas pemukaan
tanah yang beriebihan, menurunkan dan menjaga
permukaan air agak tidak terjadi genangan, sehingga
akibat negatif dengan adanya genangan dan luapan
air dapat dihindari (Suhardjono, 1981:3).

Hidrologi

Andisa hidrologi ddam pekerjaen ini mdiputi
andisa evapotranspiras, kebutuhan ar tanaman,
modulus drainas serta andisa hidrotopografi. Guna
andisa tersebut dipaka data curah hujan harian,
unsur iklim (yang berupa temperaur udarg
kdlebaban rddif, kecepatan angin dan penyinaran
meatahari) serta hasil pengamatan pasang surut muka
ar sungal. Data parameter/unsur iklim diambil deri
gdasun Klimatologi Sepinggan.

Perhitungan Curah  Hujan  Rancangan
Maksmum
1. Metode Gumbd
Didribus Gumbd digunakan untuk andids data
maks mum, misanyauntuk andisisfrekuend banjir.
Didribus  Gumbd mempunya  koefisen
kemencengan (Coefisen of Skwennes) atau Cs =
1,14 dan koefisen kurtogs (Coefisen Curtoss) aau
Ck = 5,40. Pada metode ini biasanya menggunakan
digtribus dan nila ekstrim dengan didribus dobe
ekgponensd.
2. MetodeLog Pearson Tipelll



Adgpun ddam gudi ini, curah hujan rancangan
dihitung dengan menggunakan metode Log Person
Tipe Ill, karena metode ini dgpat dipaka untuk
semua sebaran data tanpa harus memenuhi syarat
koefisen kemencengan (skewness) dan koefisen
kepuncaken (kurtosis). Didribus Log Person |11
mempunya koefisen kemencengan (Coefisen of
Swennes) atau Cs, koefisen kurtoss (Coefigen
Curtoss) atau Ck dan koefisen variansaau Cv.

Uji Kesesuaian Frekuend / Uji K esesuaian Data

Diperlukan penguji parameter untuk menguji
kecocokan (the goodness of fittest test) digtribug
frekuend sampd dda terhadgp fungd digribus
peuang yang diperkirekan dgpat menggambarkan
aau mewakili digribug tersebut, untuk keperluan
andiss Uji kesesuaan digunekan dua metode
datidik, yatu Uji Chi Square dan Uji Smirnov
Kolmogorov (Suripin, 2004).

Intensitas curah hujan

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = RI24 ( 24/t )*°
Dimana:
| = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).
R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.
Kalaulang

Addah periode jatuhnya hujan pada intendtas

hujan tertentu yang digunakan sebagal dasar periode

perencanaan saluran.
Tabd 1. KaaUlang Desain untuk Drainase
KaaUlang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca | ca: | ca:
kota < 10- | 100- %%g
10 | 100 | 500 ha
ha | ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 510 | 10-25
Besar 1-2 | 2-5 2-5 5-15
Sedang 1-2 | 2-5 2-5 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -
( Edisono, 1997)

Sduran dranae tebagi menjadi dua, yaitu
drainae wilayah perkotean (drainese kota) dan
dranae wilayah regiond (dranase regiond).

Drainase kotadibagi menjadi lima (Moduto,1998) :
1. Drainase Induk Utama (DPS> 100 ha)

2. Drainese Induk Madya (DPS 50— 100 ha).
3.Drainase Cabang Utama (DPS 25— 50 ha).
4.Drainase Cabang Madya (DPS5- 25 ha).
5.Dranae Terser (DPS0-5ha).

Waktu Konsentrasi (t;)

Waktu konsentrasi (t.) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah airan ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran.: Rumus :t; =ty + t4
Catchman Area

Catchment area adalah daerah
cakupan/tangkapan apabila terjadi hujan.
Semakin besar catchment area maka semakin
besar pula debit yang terjadi. Prinsip dasar dari
penentuan daerah tangkapan adalah dengan
prinsip beda tinggi. Air akan mengalir dari
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Untuk kawasan yang cenderung datar
pembagian catchment area dapat diasumsikan
terbagi rata pada tiap sisi menuju saluran
drainase. Untuk daerah-daerah berbukit,
penentuan catchment area berpatokan pada
titik tertinggi, yang kemudian akan mengalir
ketempat yang rendah berdasar alur topografi.
K oefisen Pengaliran/Limpasan (C)

Koefisen pengdiran merupakan perbandingan
antara jumlah ar yang mengdir di suatu daerah
akibat turunnya hujan, dengan jumlah yang turun di
daerah tersebut (Subarkah, 1980).

Koefigen pengdiran ini merupakan cerminan
dari karakterigtik daerah pengdiran yang dinyatakan
dengan angka 0-1 bergantung pada banyak faktor. Di
samping faktor meteorologis, faktor daerah diran,
fektor yang mempunya pengarun besar terhadgp
koefisen pengdiran addah campur tangan manusa
dalam merencanakan tata gunalahan. (Sosrodarsono
dan Takeda, 1999)

C = CLALI+C2.A2+C3.A3+ ...

AL+ A2+A3+ ...
Debit Banjir Rancangan
Dehit banjir rancangan addah debit banjir terbesar
yang murkin terjadi pada suatu daerah dengan
peuang kegjadian tertentu. Debit banjir rancangan
untuk perencanaan Uau sysem jaringan drainase
diperhitungkan dari debit air hujan dan debit buangan
penduduk dengan periodeulang T (tahun).
Q=0278CIA




Hidrolika

Perencanaan sduran drainase harus berdasarkan METODOLOGI
pertimbangan kapaditas tampungan saluran yang ada
bak tinjauan hidrolis maupun eevas kondis Lokas kajian berada di daerah perkotaan
lgoangan. Tinjauan hidrolis dimaksud kan untuk dengan permukiman yang padat dan sering
melakukan elevas kapasitas tampungan sduran debit terjadi banjir sehingga dipilih projek penelitian
banjir ulang 10 tahun, sedangkan kondis di lgpangan di wilayah jalan Haji Isa I, Kel. Karang
addah didasarken pengamatan secara langsung di Ambun, Kec. Tanjung Redeb, Kabupaten
Igpangan untuk mengetahui gpakah sduran yang ada Berau.dengan panjang penanganan saluran
mampu atau tidek untuk mengdirken ar secara drainase bagian kanan dan kiri keseluruhan
langsung pada saet hujan. yang akan diteliti 5,240 Km.
Rumus: V =1/n.R?%;.S%.
Debit Air Rencana (Q) Tabel 3. Hasil Survey Lapangan

Metode untuk memperkireken lgu dirsam | | [ ¢ [ 5 | " .
permukaan puncak yang umum dipska addd- | m) | m) | m) | m | m | %

Bentuk

n Penampang

metode Rasond USSCS (1973). Metode ini sangegi-1 | 80 | 100 | 090 | 061 | 039 | 0002 | 0019 | Trapesum
smpel dan mudah pengunaannya. Metode ini mgsify , | 4 | 100 | 080 | 061 | 039 | 0002 | 0021 | Trpesum

cukup akurat gpabila ditergpkan pada suaetu wilayah 184 | 00 | 070 | o6 | o3t | ooor | oozt | Trepesum

perkotaan yang kecil sampa sedang. Per |- 3
mmlk mwe rm Ond d| nyad(m ddarn m‘]tw4 184 0,80 0,70 0,46 0,34 0,003 0,021 Trapesium

(Soewarno, 1995) : 534 | 080 | 060 | 032 | 028 | 0001 | 0019 | Trapesium

rumus: Q=0278C.I1.A =3
KapadtasSaluran

254 0,80 0,60 0,32 0,28 0,001 0,019 Trapesium

Perhitungen dimens saluran digunekan rumys | 24 | 080 | 060 | 046 | 034 | 0001 | 0021 | Trapesum

kontinuites dan rumus Manning, sebagal berikit -
(Edisono, 1997) : F
rumus: Q=V.A
V =1n.R2/3S1/2

Penampang Saluran

Tipe sduran dranase ada dua macam, yaitu:
sduran tertutup dan saluran terbuka. Dalam sduran
tertutup kemungkinen depa tejadi diran bebas
maupun diran tertekan pada saet berbeda, misdnya
gorong-gorong untuk drainase, pada sset normd
dirannya bebas sedangken pada saat banjir yang
menyebabkan gorong-gorong penuh maka dirannya
addah tertekan.

Tabd 2. Penampang Saluran

..'/\\
4 My

i

0 | Pennik Sahmn Fuungsi [.okas . ..
——— e dm"m b Gambar 1. Catchman Areadi Jalan Haji
1| Toepesiuan Uk wemyedoken fobed ar busn [P daced -
Qemreny el busar vy il alya | v s Isalll, Kel. Karang Ambun’ Tanj ung
s s cenga okt fecl | ey bl Redeb, Berau
2| Pem Uniik weryebokon Bobuh afr boan | Pads  dacd
demreny debil bsar ey sifil vy | Gidchdumy, Dari hasil survey di |apmgan di dapat dimensi

tenus menens cengan Tkt kel | tersedia kehan
3| seergah lingkamn | Uik merybwkan limbah air bcan

saluran yang berbeda-beda di antara saluran
bagian kanan dan kiri, maka dari itu diambil

rengzn bt kecil
4 |Dulalngkmen | Duolmgsi bek wik menyaukm | Pad gl dimens saluran terbesar dari masi ng-masing
vty Bofen veapon Bl o | ool saluran kanan dan kiri.
bekas wan becuanya betarniz
Fesitnkan
perirkaan,
sl




PEMBAHASAN
Dalam studi ini dipakai data curah hujan
harian Kabupaten Berau dari Stasiun
Meteorologi Berau Provinsi Kalimantan Timur
di mulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun
2017 (10 tahun)
Tabel 4. Curah Hujan Harian Rata-Rata

Curah Hujan
Harian
No. | Tahun M aksimum
(mm)
1 2008 145.3
2 2009 83.4
3 2010 94.2
4 2011 88.7
5 2012 117.0
6 2013 101.0
7 2014 81.1
8 2015 100.9
9 2016 100.1
10 2017 103.5

(Sumber : BMKG Berau, 2018)
Untuk mencari nilai curah hujan rancangan,
Data curah hujan diolah dengan menggunakan
2 metode yaitu metode Gumbel dan Metode

HUJAN
RANCANGAN
NO PEE'A?\I%E (mm) METODE
LOG
PEARSON
TIPEIII
1 2 97,39
2 5 113,92
3 10 125,78

Log Person Typellll.
Tabel 5. Rekapitulasi Parameter Statistik
Jenis :
Distr. Syarat Hasil Ket.
Metod
Gumbel | Cs = 114 Cs = 152 Tidak
Dapat
Diterima
Ck = 54 Ck = 664
Metode
Log - Dapat
person | 5 7 0 Cs = 1% | piterima
Typelll
Ck = 548

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Hujan Rancangan

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan Metode Gumbel dan
Metode Log Person Tipe Il diatas hujan
rancangan yang dipakai adalah Metode Log
Person Tipelll
Uji Kesesuaian Frekuensi / Uji Kesesuaian
Data
1. Uji Smirnov Kolmogor of

Tabel 7. Uji Kolmogor of

¥ | Teax| Poo- firi— M- A

KO 4 . i D) (i Sl I
el MY e SRR ML,

3 wilui 3 nilei

1-4 - LRI §
0.0202
0.041¢4
0 NECE
0.0308
01010

003 LBe0T

é 9.1212
* s LI § is1a
) 00939 0ERRD 3 A.1616
El 05147 Leooo [o.0oo 1818

1 20623 | 09051 0.090% 2.1883 LD [ =011 02020

Nilai Apas= 20,20 < Apg = 41 maka data
dapat diterima dan memenuhi syarat.

2. Uji Chi Square/ Uji Chi-Kuadrat
Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan
dalam arah vertical.

Tabel 8. Uji Chi Square

NILAT BATAS SUD JUMLAH DATA
No| ILAIDATAS SUD T
e KELOMPOK — —| (OFEIR(OFEE
O B
1 3 7 =
2 4 4
= : 4
e L z i w30
Tulih 10 10 100

Harga Chi- Square = 3,00 %, Harga Chi —
Square Kritis = 5,991 %, Interprestas Hasil =
Harga Chi — Square 3.00 < 5,991 Harga Chi



Square Kritis, Persamaan distribusi teoritis
dapat diterima

IntenstasCurah Hujan
Perhitungen Intendtas Curah hujan dilampirakan
dengantabledibawahini

Tabd 9. Perhitungan intensitascurah hujan
periodeulang 10tahun
Tu Te R T

Saluran Lim)  Siope . )
(Jamn) | (et (o) | (eodjarm)

Sahwesan L\ gog po02038 0225 | 15522 12578 | 117743

Saean2 | agp po02075 D156 | 348 12578 | 130.39%
Saluzan 3 181 DODIZSO 012 | &739 12578 | 137307
Salurm A 154 0003045 0114
Salurm § 34 nNeETR naTe

12378 | 184937

19 7R | 137 08K

Salwm & | 254 gooldve 0128 12578 | 171361
Salwean T | 2eq poplovs 0130 | TII2 12878 | 170529

Catcment Area
Tabd 10. Luasan Area

e s Ares
Area
(m2)
221,758 |
194 254 1
63344 |
.62 1
300390 il
o707 1
121,993
Gambar 2. Grafik Perhitungan Area
s
i 9
S
. i

¥
/

Koefigen Limpasan
Tabd 12. Kodfisen Limpasan

. T Y A2
Salnran 3 5 A3 (m2 [

jaian | jotan Permnkaan (M) | (m2) el
szhiran 1 095 0.2 047 Az00 4 121,758 0,471
Sulurua 2 D.o5 .z D34 lau0 20 194254 D345
Seluzan 3 095 0.2 0z2e 136 a2 63.251 0,287
Selursad | 095 [ 02 0,54 736 a1 71,624 0,346
Sehuren £ | D25 | 0.2 0,35 2135 | 267 00,200 0,356
sahiran & 095 0.z D30 A 117 106,707 0,305
Sulurua 7 .05 uz DR 56 152 121008 0395

Perhitungan Debit Aliran
Perhitungan debit aliran dilampirkan pada
table dibawah :

Tabel 13. Perhitungan Debit Aliran Periode
Ulang 10 Tahun

Perhitungan Kapasitas Saluran Drainase

SALUEAN (5 Dimmjamy Ak | Qbr (mdddy
Saluaun 1 0471 117743 022556 XATT
Saluran 2 0,315 150,598 019605 2,830
Saluran 3 02597 Tn7.507 06408 0.5993
Saluran 4 0.344 184,955 007245 1.289
Saliran 3 396 1537088 120269 3056
Saluaun 6 0.3495 171.361 010785 2.030
Saluaun 7 0395 170,329 n12318 2302

Dengan Dimensi Existing
Perhitungan drainase ini dilampirkan dalam
table dibawah ini :

Tabel 14. Perhitungan K apasitas Saluran
Drainase Pada K ondisi Existing

DIVERSI ERIR TG

MITRAR

Lo Hglvmd o AR P Rmp| o Y|V Qund
Sehn 1 D3R 1 T S O I A A K T SR
Sehan 2 P Y RN
Sehan 3 L 1 A L i pC R N
St 4 LKW L L 0020 COnsLD| ). NN
St § O 018 Lo K]
Sehn § A CL DY TLST| 0606 AR
Sehn 7 DR [ TN A O




Tabel 15. Saluran Drainase yang
direncanakan hingga 2028 ( 10 Tahun)

FERER 8 BN EA H 1) BRI Inli

BLZEL
NP e e : o it
B 0 3 5 T B v i it

A D RN |

A

PENUTUP
Kesimpulan
1. Debit terbesar pada banjir rancangan
periode ulang 2, 5 dan 10 tahun Jalan Haji Isa
111, Kel. Karang Ambun, Kec. Tanjung Redeb,
Kabupaten Berau dapat disimpulkan sebagai
berikut :
a. Periode ulang 2 tahun = 2,693 m3/detik.
b. Periode ulang 5 tahun = 3,150 m3/detik.
¢. Periode ulang 10 tahun = 3,477 m3/detik.

2. Kapasitas debit saluran existing banjir
drainase adalah sebagai berikut :

- Saluran 1 = 0,559 m3/detik
- Saluran 2 = 0,462 m3/detik
- Saluran 3 = 0,205 m3/detik
- Saluran 4 = 0,307 m3/detik
- Sauran5 = 0,078 m3/detik
- Saluran 6 = 0,122 m3/detik
- Saluran7 = 0,158 m3/detik

3. Kapasitas drainase yang  mampu
menampung debit banjir rancangan periode
ulang 10 tahun sebagai berikut :

Saluran Terbuka (Trapesium)

- Lebar Bawah Saluran (B) :1,30m.
- Lebar Atas Saluran (T) :1,50m
-Tinggi Jagaan (w) :0,40m
-Tinggi penampang basah (h) :1,60m
-Tinggi Saluran (H) :2,00m

Penampang yang digunakan yaitu berbentuk
Trapesium.

Saran

Mengoptimalkan kapasitas saluran agar dapat
berfungss maksimal dalam menampung debit
air hujan dan perlu adanya perubahan dimensi
ukuran pada saduran yang mengalami
limpasan/banjir.
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